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ABSTRAK 

Abstrak: Perkembangan layanan pembayaran transaksi virtual perbankan mendorong 

masyarakat untuk beradaptasi dengan sistem pembayaran digital, namun rendahnya 

literasi keuangan digital dan risiko penipuan siber masih menjadi tantangan.  Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman mengenai 

penggunaan pembayaran transaksi virtual perbankan secara aman dan bijak pada 30 

Bunda PAUD dan Ibu-ibu PKK di Kecamatan Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis. 

Kegiatan dilaksanakan dengan sosialisasi melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, 

penyampaian materi dan diskusi, serta evaluasi. Evaluasi menggunakan kuesioner pre-
test dan post-test dengan skala Likert. Hasil menunjukkan rata-rata pengetahuan 

peserta meningkat dari 65,6% menjadi 79,8%, atau sebesar 14,2%. Peningkatan terbesar 

terdapat pada pengetahuan mengenai risiko penggunaan layanan pembayaran transaksi 

virtual perbankan sebesar 24,6% dan kemampuan membedakan layanan resmi dengan 

layanan ilegal atau tidak berizin sebesar 24%. Sosialisasi telah meningkatkan literasi 

keuangan digital, khususnya terkait keamanan dan risiko transaksi, serta dapat menjadi 

dasar bagi peserta dalam menggunakan layanan pembayaran transaksi virtual 

perbankan secara aman dan bijak. 

 

Kata Kunci: Transaksi Virtual; Perbankan; Pembayaran Digital; Literasi Keuangan. 
 
Abstract: The development of virtual banking payment transaction services encourages 
communities to adapt to digital payment systems. However, low levels of digital financial 
literacy and the increasing risk of cyber fraud remain challenges. This community service 
activity aimed to improve understanding of the safe and responsible use of virtual banking 
transaction payment services among 30 PAUD teachers and members of the Family 
Welfare Empowerment (PKK) group in Bukit Batu District, Bengkalis Regency. The 
activity was implemented through an educational outreach consisting of three stages: 
preparation, delivery of materials and discussion, and evaluation. Evaluation was carried 
out using pre-test and post-test questionnaires measured on a Likert scale. Results 
showed that the participants’ average knowledge increased from 65.6% to 79.8%, an 
overall improvement of 14.2%. The greatest increases were observed in knowledge of the 
risks associated with using virtual banking transaction payment services (24.6%) and the 
ability to distinguish between official and illegal or unauthorized services (24%). The 
socialization activity improved digital financial literacy, particularly regarding 
transaction security and risks, and can serve as a foundation for participants to use virtual 
banking transaction payment services safely and responsibly. 
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A. LATAR BELAKANG 

Dalam perspektif ilmu ekonomi, transaksi merupakan mekanisme 

fundamental dalam sistem pasar yang memungkinkan individu memenuhi 

kebutuhan melalui proses pertukaran barang, jasa, maupun nilai moneter 

(Mankiw, 2024). Secara umum, transaksi dapat dilakukan dengan dua cara, 

yaitu secara tunai dan non-tunai. Transaksi tunai berarti pembayaran 

dilakukan langsung menggunakan uang fisik, seperti uang kertas dan koin 

(Bank Indonesia, 2025). Cara ini sudah lama digunakan dan mudah 

dipahami, terutama oleh masyarakat yang belum terbiasa menggunakan 

teknologi. Transaksi tunai juga dianggap praktis dalam jumlah kecil dan 

pada tempat-tempat tertentu seperti pasar tradisional (Rahman et al., 2023). 

Namun, perkembangan teknologi dan kebutuhan akan efisiensi telah 

mendorong munculnya transaksi virtual (non-tunai), yaitu pembayaran yang 

dilakukan tanpa menggunakan uang fisik, melainkan melalui kartu debit, 

kartu kredit, atau aplikasi pembayaran digital seperti e-wallet dan mobile 

banking (Damayanti et al., 2023). Transaksi non-tunai menawarkan banyak 

keuntungan, seperti menghemat waktu, mengurangi risiko kehilangan uang 

fisik, dan mempermudah pencatatan pengeluaran (Amory et al., 2025). Di 

tengah kemajuan zaman, masyarakat perlu memahami dan bisa 

menggunakan kedua jenis transaksi ini dengan bijak (Pudin et al., 2024). 

Transaksi tunai tetap penting dalam situasi tertentu, sementara transaksi 

non-tunai menjadi solusi modern yang mendukung kemudahan dan 

kecepatan dalam bertransaksi.  

Transaksi virtual yang dilakukan oleh ibu rumah tangga merupakan 

bentuk adaptasi rasional terhadap perkembangan ekonomi digital, di mana 

aktivitas konsumsi, produksi rumahan, distribusi (reselling), pembayaran 

kewajiban, hingga investasi dilakukan melalui platform e-commerce dan 

media sosial dengan dukungan sistem pembayaran digital seperti mobile 

banking, dompet elektronik, QRIS, dan kredit digital (Kurniasih et al., 2022; 

Simamora & Ningsih, 2020; Suarna et al., 2021). Fenomena ini 

mencerminkan peningkatan efisiensi biaya transaksi, perluasan inklusi 

keuangan, serta transformasi peran perempuan dalam rumah tangga dari 

sekadar konsumen menjadi pelaku ekonomi aktif dalam ekosistem platform 

digital (Mara et al., 2025; Rusmulya et al., 2026). Karena semuanya serba 

online, risiko penipuan juga semakin banyak (Jusriadi et al., 2024). Budiman 

et al. (2021) menyebutkan bahwa perempuan memiliki tingkat kerentanan 

yang lebih tinggi terhadap praktik penipuan. Kondisi tersebut juga 

ditemukan pada mitra kegiatan, yaitu Bunda PAUD dan ibu-ibu PKK di 

Kecamatan Bukit Batu Kabupaten Bengkalis. Berdasarkan hasil survei awal. 

43% mitra telah menggunakan transaksi non-tunai, baik secara penuh 

maupun dikombinasikan dengan transaksi tunai. Namun berkembangnya 

penggunaan transkasi virtual di kalangan mitra tidak sertai dengan 

ketersediaan edukasi yang memadai mengenai keamanan penggunaannya. 

Adapun sebanyak 90% mitra menyatakan belum pernah mengikuti 
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sosialisasi mengenai transaksi atau pembayaran virtual, sehingga sebagian 

besar belum memahami keamanan PIN/OTP, modus penipuan, atau 

penggunaan layanan digital secara aman, serta mengelola transaksi digital 

secara bijaksana (Hadipamungkas et al., 2025). 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan penulis menunjukkan 

bahwa pemanfaatan layanan keuangan digital di wilayah perdesaan masih 

belum optimal, sehingga masih membutuhkan edukasi terkait penggunaan 

layanan perbankan digital (Aqualdo et al., 2023). Selain itu, hasil pengabdian 

yang telah dilakukan penulis juga mendapati bahwa kegiatan literasi 

keuangan digital mampu meningkatkan pengetahuan kelompok organisasi 

perempuan terhadap fungsi dasar dari berbagai jenis layanan keuangan 

digital dan investasi jangka panjang (Kurniasih et al., 2025). Oleh karena itu, 

pengabdian ini mengintegrasikan literasi keuangan digital dengan edukasi 

keamanan transaksi virtual perbankan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

ibu rumah tangga. Kegiatan ini juga sejalan dengan kebijakan pemerintah 

melalui Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia (SNLKI) 2021–2025 

yang menekankan peningkatan literasi dan inklusi keuangan masyarakat, 

serta Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) yang mendorong 

perluasan akses dan pemanfaatan layanan keuangan formal secara aman, 

inklusif, dan berkelanjutan (OJK, 2023, 2026). 

Pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini memiliki tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan Bunda PAUD dan Ibu-ibu PKK dalam 

menggunakan layanan pembayaran transaksi virtual perbankan. Ibu-ibu 

belajar cara menjaga keamanan rekening, seperti tidak membagikan PIN 

dan kode OTP kepada siapa pun, berhati-hati terhadap telepon atau pesan 

yang mengaku dari bank, serta memastikan hanya mengunduh aplikasi 

resmi. Banyak kasus terjadi karena kurang informasi, misalnya tergoda 

hadiah palsu atau panik saat mendapat pesan ancaman pemblokiran 

rekening. Selain itu, sosialisasi ini diharapkan dapat membantu ibu rumah 

tangga lebih bijak mengatur keuangan digital, misalnya tidak mudah 

menggunakan fitur cicilan atau paylater tanpa perhitungan, serta 

membiasakan mencatat pengeluaran meskipun transaksi dilakukan lewat 

aplikasi. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan PkM dilakukan melalui  sosialisasi mengenai bijak 

pembayaran transaksi virtual perbankan untuk meningkatkan pemahaman 

dan keamanan bertransaksi layanan pembayaran transaksi virtual 

perbankan. Tim pengabdian berperan sebagai narasumber dalam 

penyampaian materi. Selanjutnya, sesi tanya jawab dan diskusi interaktif 

dilaksanakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta mengajukan 

pertanyaan dan berbagi pengalaman maupun permasalahan yang dihadapi 

dalam menggunakan layanan pembayaran transaksi virtual perbankan. 

Mitra kegiatan adalah Bunda PAUD Kecamatan Bukit Batu, Bunda PAUD 
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desa se-Kecamatan Bukit Batu, dan anggota PKK Kecamatan Bukit Batu, 

Kabupaten Bengkalis. Kegiatan diikuti oleh 30 peserta dan dilaksanakan 

secara luring pada tanggal 27 Agustus 2025. Sementara itu, terdapat 

beberapa tahapan yang ditempuh pada kegiatan PkM antara lain (1) 

Persiapan, (2) Pemberian materi, dan (3) Evaluasi.  

Evaluasi diberikan kepada seluruh peserta yang berjumlah 30 orang 

melalui pre-test sebelum penyampaian materi dan post-test setelah kegiatan 

sosialisasi selesai. Instrumen evaluasi terdiri atas 6 butir pernyataan yang 

mengukur enam indikator pengetahuan, yaitu: (1) pengetahuan tentang cara 

menggunakan layanan pembayaran transaksi virtual perbankan; (2) 

pengetahuan tentang jenis transaksi yang dapat dilakukan melalui layanan 

pembayaran transaksi virtual perbankan; (3) pengetahuan tentang manfaat 

layanan pembayaran transaksi virtual perbankan; (4) pengetahuan tentang 

keamanan dalam menggunakan layanan pembayaran transaksi virtual 

perbankan; (5) pengetahuan tentang risiko penggunaan layanan 

pembayaran transaksi virtual perbankan; dan (6) pengetahuan tentang 

perbedaan layanan pembayaran transaksi virtual perbankan resmi dan 

layanan ilegal/tidak berizin. Rincian tahapan tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Sosialisasi Bijak Pembayaran Transaksi Virtual 

Perbankan 

No. Tahapan Penjelasan 

1. Persiapan  Tahap persiapan difokuskan pada pengumpulan informasi 

mengenai kelompok sasaran sosialisasi. 

2. Pelaksanaan  Memberikan materi tentang cara bertransaksi yang aman, 

mengenali ciri-ciri penipuan, serta menjaga kerahasiaan 

data pribadi dan akun keuangan; dan diskusi interaktif 

dengan peserta. 

3. Evaluasi  Evaluasi dilakukan melalui kuesioner pre-test dan post-
test yang terdiri atas 6 butir pertanyaan untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan peserta tentang pembayaran 

transaksi virtual perbankan. Penilaian menggunakan 

skala Likert 1–5, dengan skor maksimum 30 dan minimum 

6. Persentase capaian dihitung dari (skor diperoleh/skor 

maksimum) × 100%, sedangkan peningkatan pengetahuan 

dihitung dari selisih persentase post-test dan pre-test. 

  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan  

Tahap persiapan dimulai dengan identifikasi kelompok sasaran melalui 

koordinasi bersama mitra. Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data 

calon peserta sosialisasi melalui Ketua PKK/Bunda PAUD Kecamatan Bukit 

Batu, dilanjutkan dengan diskusi bersama anggota pelaksana, serta 

mempersiapkan peralatan dan bahan yang diperlukan dalam pelaksanaan 

acara sosialisasi. Tim juga mempersiapkan kuesioner evaluasi pre-test dan 

post-test guna mengetahui ketercapaian program yang diukur dari 
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peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah materi disampaikan. 

Oleh karena itu, para peserta diminta untuk mengisi kuesioner sebelum 

materi dijelaskan. 

 

2. Pelaksanaan Sosialisasi Bijak Pembayaran Transaksi Virtual Perbankan  

Kegiatan sosialisasi bijak pembayaran transaksi virtual perbankan 

dilakukan oleh tim di Aula Kantor Kecamatan Bukit Batu Kabupaten 

Bengkalis. Jumlah peserta yang hadir sebanyak 30 orang. Berdasarkan 

karakteristik peserta, mayoritas berada pada kelompok usia 35–54 tahun 

(66%) dan memiliki pendidikan terakhir SMA/SMK sederajat ke bawah (63%). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa kegiatan menjangkau peserta pada usia 

produktif hingga mendekati lanjut usia dengan tingkat pendidikan yang 

relatif beragam, tetapi didominasi pendidikan menengah ke bawah. 

Maknanya, sosialisasi mengenai bijak pembayaran transaksi virtual 

perbankan menjadi relevan karena peserta merupakan kelompok yang 

berpotensi membutuhkan pemahaman praktis dan sederhana dalam 

menggunakan layanan pembayaran transaksi virtual perbankan secara 

aman dan bijak. Berikut adalah karakterisktik peserta pengabdian, seperti 

terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Profil peserta 

Sumber: Data primer, diolah (2025) 

 

Kegiatan sosialisasi ini memaparkan berbagai materi mengenai transaksi 

virtual perbankan, mulai dari pengenalan layanan seperti mobile banking, 

internet banking, QRIS, e-money, hingga dompet digital. Peserta juga 

mendapatkan pemahaman mengenai manfaat penggunaan transaksi virtual, 

di antaranya kemudahan dan kecepatan bertransaksi secara real-time, 

efisiensi waktu dan tenaga, beragamnya jenis transaksi yang dapat 

dilakukan, serta kemudahan memantau keuangan karena setiap transaksi 

tercatat secara digital (Ekasari et al., 2026). 

Untuk meningkatkan pengetahuan, peserta diberikan pemahaman cara 

bertransaksi yang aman, mengenali ciri-ciri penipuan, serta menjaga 

kerahasiaan data pribadi dan akun keuangan. Materi keamanan 

menekankan pentingnya kewaspadaan terhadap risiko seperti penipuan 
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online yang meminta data pribadi, kebocoran data finansial, serta akses 

ilegal akibat lemahnya perlindungan PIN dan OTP. Peserta dibekali tips 

aman bertransaksi, seperti tidak pernah memberikan PIN dan OTP kepada 

siapa pun, serta memastikan aplikasi yang digunakan merupakan aplikasi 

resmi dari bank yang berlisensi (Khairunnisa et al., 2026). Sosialisasi ini 

diharapkan masyarakat dapat memiliki pengetahuan untuk lebih siap dan 

bijak dalam menggunakan teknologi pembayaran digital sehingga terhindar 

dari berbagai ancaman kejahatan siber yang semakin marak (Wiwoho et al., 

2022). 

Tim pelaksana memberikan materi sosialisasi dengan contoh kasus yang 

terjadi di lingkungan masyarakat sekitar, termasuk kasus-kasus penipuan 

digital yang pernah dialami tim sendiri, untuk mendapatkan contoh riil yang 

relevan dan mudah dipahami oleh peserta. Selain itu, peserta juga dapat 

berbagi pengalaman mereka masing-masing terkait penggunaan layanan 

pembayaran transaksi virtual perbankan, baik pengalaman positif maupun 

kendala atau ancaman yang pernah mereka hadapi, sehingga suasana 

sosialisasi menjadi lebih interaktif dan diskusi yang terjadi semakin 

memperkaya pemahaman seluruh peserta, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pemaparan Materi oleh Narasumber tentang  

Bijak Pembayaran Transaksi Virtual Perbankan  

 

3. Evaluasi 

Pelaksanaan kegiatan dievaluasi dengan membandingkan hasil pre-test 

dan post-test untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta mengenai 

pembayaran transaksi virtual perbankan. Hasil evaluasi  disajikan pada 

Gambar 3. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi mampu 

meningkatkan pemahaman peserta terhadap penggunaan layanan 

pembayaran transaksi virtual perbankan. Peningkatan pengetahuan yang 

terjadi pada seluruh indikator mengindikasikan bahwa materi yang 

disampaikan mampu menjawab kebutuhan peserta, terutama dalam 

memahami cara memanfaatkan layanan pembayaran transaksi virtual 

perbankan secara aman dan bertanggung jawab. Secara keseluruhan, rata-

rata tingkat pengetahuan peserta mengalami peningkatan dari 65,6% 

sebelum kegiatan menjadi 79,8% setelah kegiatan sosialisasi, atau 

meningkat sebesar 14,2%.  
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Gambar 3. Perbandingan Hasil Skor Pre-test dan Post-test 

Sumber: Data primer, diolah (2025). 

 

Peningkatan terbesar terdapat pada indikator pengetahuan tentang 

risiko penggunaan layanan pembayaran transaksi virtual perbankan, yaitu 

sebesar 24,6%, diikuti pengetahuan tentang perbedaan layanan pembayaran 

transaksi virtual perbankan resmi dan layanan ilegal/tidak berizin yang 

meningkat sebesar 24%. Peningkatan yang relatif besar pada kedua 

indikator tersebut menunjukkan bahwa aspek risiko dan keamanan 

merupakan pengetahuan yang masih perlu diperkuat sebelum kegiatan. 

Materi mengenai penipuan daring, kebocoran data, akses ilegal, serta 

kemampuan mengenali layanan resmi memberikan pengetahuan praktis 

yang secara langsung berkaitan dengan perlindungan peserta dalam 

melakukan transaksi digital.  

Selanjutnya, pengetahuan tentang cara aman menggunakan layanan 

pembayaran transaksi virtual perbankan juga mengalami peningkatan 

sebesar 11,4%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa edukasi mengenai 

penggunaan PIN, OTP, dan keamanan aplikasi dapat menambah 

pemahaman peserta mengenai praktik transaksi digital yang aman. Hal 

tersebut sejalan dengan temuan bahwa Wijaya et al. (2026) bahwa edukasi 

mengenai ciri-ciri layanan ilegal, pencegahan penipuan digital, dan 

perlindungan data pribadi dapat meningkatkan literasi keuangan digital 

serta kewaspadaan masyarakat terhadap risiko kejahatan finansial berbasis 

teknologi. 

Sebaliknya, peningkatan pada indikator jenis transaksi, manfaat, dan 

cara penggunaan layanan pembayaran transaksi virtual perbankan relatif 

rendah karena peserta telah juga melakukan pembayaran transaksi virtual, 

seperti transfer, pembayaran, top-up, mobile banking, dan e-wallet 

bersamaan dengan pembayaran tunai. Sejalan dengan Foroughi et al. (2019), 

pengalaman penggunaan sebelumnya membuat sosialisasi lebih berfungsi 
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memperkuat pengetahuan yang telah dimiliki daripada memberikan 

pengetahuan baru. Hal ini memperkuat temuan bahwa peserta yang telah 

memiliki literasi digital dan pengalaman transaksi sebelumnya cenderung 

lebih mudah memahami jenis, manfaat, dan cara penggunaan layanan 

pembayaran transaksi virtual perbankan, sehingga peningkatan 

pengetahuan setelah sosialisasi relatif lebih kecil pada aspek ini (Ullah et al., 

2022).  

Dengan demikian, edukasi yang diberikan tidak hanya meningkatkan 

pemahaman secara teknis, tetapi juga memperkuat kesadaran peserta 

terhadap pentingnya keamanan digital, seperti kemampuan mengenali 

risiko penipuan dan membedakan layanan perbankan resmi dengan aplikasi 

yang tidak terpercaya. Dengan adanya sosialisasi, diharapkan masyarakat 

terutama ibu ibu rumah tangga bisa lebih berhati-hati dan bijak dalam 

menggunakan transaksi pembayaran virtual.  

 

4. Kendala Yang Dihadapi 

Dalam pelaksanaan kegiatan, terdapat sejumlah kendala yang dialami 

antara lain peserta hanya memperoleh edukasi melalui satu kali kegiatan 

sosialisasi, sementara informasi mengenai sistem pembayaran digital terus 

berkembang sehingga memerlukan pembaruan pengetahuan secara berkala. 

Selain itu, perbedaan usia dan latar belakang pendidikan peserta 

menyebabkan tingkat pemahaman terhadap materi yang disampaikan tidak 

seragam, sehingga diperlukan pendampingan yang lebih intensif agar 

seluruh peserta mampu memahami dan menerapkan praktik transaksi 

digital yang aman secara optimal. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian sosialisasi bijak transaksi virtual perbankan secara 

umum telah memberikan pemahaman kepada masyarakat terutama Bunda 

Paud dan Ibu-ibu PKK mengenai penggunaan layanan pembayaran 

transaksi virtual perbankan yang aman dan bertanggung jawab. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata tingkat pengetahuan peserta dari 

65,6% sebelum kegiatan menjadi 79,8% setelah kegiatan, atau meningkat 

sebesar 14,2%. Peningkatan terbesar terdapat pada pengetahuan mengenai 

risiko penggunaan layanan pembayaran transaksi virtual perbankan sebesar 

24,6% dan perbedaan layanan resmi dengan layanan ilegal atau tidak berizin 

sebesar 24%, sedangkan pengetahuan mengenai cara aman menggunakan 

layanan pembayaran transaksi virtual perbankan meningkat sebesar 11,4%. 

Dengan demikian, kegiatan sosialisasi mampu meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman peserta, terutama terkait keamanan dan risiko transaksi 

digital, sehingga  diharapkan dapat menjadi dasar bagi peserta untuk 

memanfaatkan layanan pembayaran transaksi virtual perbankan secara 

lebih optimal, aman, dan bijak. 
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Saran yang bisa diberikan untuk perbaikan pelaksanaan kegiatan ini 

dimasa yang akan datang adalah sebagai berikut: (1) Membuat kegiatan 

sosialisasi tentang literasi keuangan digital secara berkelanjutan dan 

diarahkan dengan pemberian pendampingan/praktik langsung, serta 

evaluasi lanjutan. Hal ini karena kegiatan hanya dilakukan satu kali dan 

tingkat pemahaman peserta tidak seragam; dan (2) Kegiatan dapat 

dilaksanakan dengan bekerja sama lembaga perbankan dan otoritas terkait 

untuk memberikan informasi terkini mengenai sistem pembayaran digital. 
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